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Judul Tidak Boleh Melebihi 14 Kata; Harus Jelas, Ringkas, dan Informatif.
Singkatan Harus Dihindari

(Judul menggunakan Times New Roman (TNR) ukuran 14 pt, spasi tunggal, tebal, rata tengah)

Nama Penulis', Nama Penulis?, Dan Seterusnya®
(Nama Penulis Tanpa Gelar Akademik, Tnr Ukuran 12 Pt, Spasi Tunggal, Rata Tengah)
'Prodi [Imu Komunikasi, Universitas Muhammadiyah Riau, Pekanbaru Indonesia(10pt)
’Prodi Ilmu Komunikasi, Universitas Muhammadiyah Riau, Pekanbaru Indonesia(10pt)
3 Dan seterusnya

Email:Aaaaaaaaaaaa@umri.ac.id
(Nomor Telepon)

(Instansi Penulis Harus Ditulis Lengkap (Nama Instansi, Alamat Dan Kode Pos, Nama Negara)
Harus Ditulis Utuh (Tidak Disingkat) Dan Sesuai Dengan Standar Penulisan Nama Lembaga
Pada Lembaga Tersebut)

Abstrak 11 pt, Bold

Teks abstrak harus berdiri sendiri, artinya tidak ada kutipan yang harus dilampirkan. Abstrak ditulis
secara ringkas dan faktual, memuat tantang permasalahan, tujuan penelitian, metode penelitian, hasil
penelitian, kesimpulan, dan kontribusi penelitian dapat berupa aspek/metode/temuan. Abstrak ditulis
dalam satu paragraf, hanya dalam format satu kolom, dan terdiri dari 100 hingga 200 kata. (11 pt,
miring, spasi satu baris, 1 paragraf). Abstrak terdiri dari dua versi, bahasa Indonesia dan bahasa Inggris

Kata kunci: Kata kunci terdiri dari 3-5 kata dan disusun secara alfabetis.

Pendahuluan 12 pt bold

Pendahuluan hendaknya memuat secara ringkas dan berurutan latar belakang secara
umum, hipotesis penelitian, rumusan masalah yang jelas, dan menjelaskan alasan mengapa
penelitian ini penting untuk dilakukan. Jika ada tinjauan literatur, dapat dimasukkan dalam bab

ini. Tujuan penelitian harus ditulis di akhir pendahuluan. Panjang naskah 4.000 hingga 7000
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kata, di luar bagan, gambar/foto, dan referensi/daftar pustaka. Ditulis dalam format MS-Word,

spasi 1,5 menggunakan font times new roman ukuran 12.
Kerangka Teoritis

Merupakan landasan konseptual yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antar konsep atau
variabel berdasarkan teori-teori yang relevan. Kerangka ini berfungsi sebagai panduan ilmiah yang
membantu dalam memahami, menafsirkan, dan menganalisis fenomena yang dikaji serta membantu
peneliti dalam menafsirkan hasil penelitian secara sistematis. Dengan adanya kerangka teoritis, penelitian
komunikasi memperoleh pijakan yang kuat karena setiap argumen dan temuan didasarkan pada teori yang

telah teruji, bukan pada pendapat subjektif peneliti.
Metode Penelitian 12 pt,bold

Metode penelitian harus menggambarkan metode yang digunakan untuk memecahkan
masalah, termasuk metode analisisnya. Metode harus berisi informasi yang cukup rinci mengenai
paradigma penelitian yang akan diterapkan, pendekatan, metode, dan jenis/karakteristik (silakan
pilih salah satunya) sebagai format utama penelitian Anda. Sebutkan satuan analisis dengan

analisis data yang komprehensif.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bagian Temuan dan Pembahasan Penelitian menjelaskan materi penelitian yang dapat
disajikan dalam bentuk tabel, gambar/grafik atau diagram untuk menyajikan informasi sesuai
kebutuhan. Observasi yang diperoleh dari hasil penyelidikan yang dilakukan harus ditulis dengan
bahan tambahan yang cukup. Temuan dan hasil penelitian harus mampu melengkapi atau
menjelaskan pertanyaan-pertanyaan yang disajikan pada pendahuluan. Penulis harus
mendiskusikan temuan dan hasil penelitian dengan menyusun, menganalisis, mengevaluasi,
menafsirkan dan membandingkan hasil terbaru dengan hasil penelitian yang ada dan teori yang

digunakan untuk pembahasan lebih dalam.

Tabel atau gambar yang ada harus disajikan dengan penjelasan yang cukup serta
mencantumkan nomor dan judul. Nomor dan judul tabel diletakkan di atas tabel, sedangkan

nomor dan judul gambar diletakkan di bawah gambar. Melengkapi tabel dan gambar yang sudah
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ada dengan mengutip sumber setiap tabel/gambar. Tabel dibuat tanpa batas vertikal. Penggunaan
tabel/gambar dalam kalimat mengacu langsung pada nomor tabel/gambar, seperti Gambar 1 dan

Tabel 1.

Tabel 1: nama table

NO Nama No Hp

AW I[N |—

Sumber: diperoleh dari data primer, (tahun)
Setiap tabel/gambar harus dijelaskan tanpa mengulang isi tabel/gambar.

Gambar 1 (Ilustrasi gambar harus dikasih no urut)
Nomor dan judul gambar (caption) diletakkan dengan posisi tengah dan diletakkan di bawah
Gambar terkait

Kesimpulan (12pt, Bold)

Kesimpulan hendaknya memuat ringkasan yang sesuai dengan tujuan dan isi penelitian
dalam bentuk kontribusi. Simpulan tidak boleh memuat pengulangan dan pembahasan temuan
penelitian, melainkan memuat rangkuman temuan penelitian dan hasil yang diharapkan dalam
penelitian. Bagian ini ditulis tanpa pointer. Bagian ini disusun dengan paragraf kesimpulan dan
saran/rekomendasi Makalah konsep tidak perlu menggunakan subjudul “Kesimpulan dan Saran”

tetapi dapat menggunakan subjudul “penutup”.

Daftar Pustaka

Referensi naskah Anda harus terbaru (dalam 5 sampai 10 tahun terakhir dan setidaknya

20 referensi, dimana 80 referensi berasal dari jurnal) dan referensi- referensi anda harus dapat
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diakses oleh siapa saja. Referensi dari manuskrip anda diurutkan berdasarkan abjad. Silakan
masukkan referensi Anda menggunakan aplikasi Mendeley untuk memudahkan Anda dalam

penulisan. Berikut adalah contoh format referensi dengan gaya dari APA style

Informasi lebih detil silahkan membuka Manual Publikasi APA Edisi 7 (Manual
Publication of APA Manual 7th Edition
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